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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of profitability, firm size and 

institutional ownership on the timeliness of financial reporting with audit opinion 

as a moderating variable in industrial sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange for the period 2015-2019, using the saturated sample method. 

The total research sample consisted of 52 industrial sector companies that met the 

sample criteria. Data analysis was performed using logistic regression using 

SPSS version 16. The results of this study indicate that profitability has a 

significant effect on the timeliness of financial reporting, while company size and 

institutional ownership have no significant effect on the timeliness of financial 

reporting. Audit opinion is not able to have an effect in moderating profitability 

on timeliness of financial reporting, while audit opinion is able to influence in 

moderating company size and institutional ownership on timeliness of financial 

reporting. 

 

Keywords: profitability, firm size, institutional ownership, audit opinion and 

timeliness of financial reporting. 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan 

bagian dari proses pelaporan 

keuangan. Pada laporan keuangan 

yang lengkap sendiri biasanya terdiri 

dari neraca, laporan laba rugi, 

laporan perubahan posisi keuangan 

serta catatan dan laporan lainnya. 

Laporan keuangan mempunyai 

peranan penting, yakni sebagai alat 

untuk mengkomunikasikan mengenai 

informasi keuangan perusahaan 

kepada para pengguna laporan 

keuangan atau kepada pihak-pihak 

yang berkepetingan diluar 

perusahaan seperti diantaranya, 

pemegang saham, pemerintah, 

kreditur, serta pihak-pihak lainnya 

(IAI, 2012:01).  

Tujuan laporan keuangan 

adalah menginformasi tentang posisi  

kinerja, keuangan dan juga arus kas 

dari perusahaan yang bermanfaat 

bagi sebagian besar pengguna 

laporan keuangan dalam rangka 

pengambilan keputusan-keputusan 

ekonomi serta menunjukkan 

pertanggungjawaban manajemen atas 

penggunaan sumber daya yang 

dipercaya kepada mereka. Sebagai 

alat komunikasi dengan informasi 

penting yang ada didalamnya, 
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laporan keuangan memiliki beberapa 

karakteristik, diantaranya adalah 

mudah dipahami, materialitas, 

relevan, serta andal.   

Informasi pada laporan 

keuangan haruslah relevan agar 

dapat bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan oleh para 

pengguna laporan keuangan. 

Informasi dapat dikatakan memiliki 

kualitas yang relevan apabila 

informasi tersebut dapat 

memengaruhi keputusan ekonomi 

pengguna dengan membantu mereka 

mengevaluasi peristiwa masa lalu, 

masa kini atau masa depan, 

menegaskan, atau mengoreksi, hasil 

evaluasi pengguna dimasa lalu (IAI, 

2012:05). 

Ketepatan waktuan dapat 

diartikan bahwa informasi yang 

terdapat dalam laporan keuangan 

tersedia bagi para pengguna laporan 

keuangan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan sebelum 

informasi tersebut kehilangan 

kapasitasnya (Kieso, Weygandt, dan 

Warfield, 2014:36).  

Peraturan Bapepam Nomor 

X.K.2 menyatakan bahwa laporan 

keuangan tahunan harus disertai 

dengan laporan akuntan dengan 

pendapat yang lazim dan 

disampaikan kepada Bapepam paling 

lambat pada akhir bulan ketiga (90 

hari) setelah tanggal laporan 

keuangan tahunan. Dalam peraturan 

tersebut menguraikan bahwa 

Laporan Keuangan yang harus 

disampaikan ke Bapepam terdiri 

dari: (1) neraca; (2) laporan laba 

rugi; (3) laporan perubahan ekuitas; 

(4) laporan arus kas; (5) laporan lain 

serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari 

laporan keuangan jika 

dipersyaratkan oleh instansi yang 

berwenang sesuai dengan jenis 

industrinya; (6) catatan atas laporan 

keuangan. 

Perusahaan atau entitas yang 

tidak tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangannya 

maka akan dikenakan sanksi oleh 

BEI. Sanksi yang diberikan mulai 

dari peringatan tertulis I untuk 

keterlambatan 30 hari dan denda Rp. 

25.000.000,- (dua puluh lima juta 

rupiah), peringatan tertulis II dan 

denda Rp. 50.000.000,- (lima puluh 

juta rupiah) untuk keterlambatan 

sampai dengan 60 hari, peringatan 

tertulis III dan denda Rp. 

150.000.000,- (seratus lima puluh 

juta rupiah) untuk keterlambatan 

sampai dengan 90 hari, dan 

kemudian denda setinggi-tigginya 

Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta 

rupiah) sampai yang paling berat 

dengan dikenakan Penghentian 

Sementara Perdagangan Efek 

Perusahaan Tercatat (suspensi) di 

Bursa. Peraturan tersebut termuat 

dalam Keputusan Direksi PT BEJ 

Nomor Kep-307/BEJ/07-2004, 

mengenai sanksi. 

Fenomena mengenai 

keterlambatan perusahaan yang 

telah go public dalam menyampaikan 

laporan keuangannya berdasarkan 

data yang dikeluarkan BEI terdapat 

17 perusahaan yang belum 

menyampaikan laporan keuangannya 

pada 31 Desember 2016. Diantara 17 

perusahaan tersebut terdapat 

perusahaan yang beroperasi di 

bidang industri, yaitu PT MNC 

Investama Tbk. (BHIT), PT Global 

Mediacom Tbk (BMTR), PT 

Modern Internasional Tbk (MDRN), 

PT Grand Kartech Tbk (KRAH), PT 

Tira Austenite Tbk (TIRA). 
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Perusahaan-perusahaan tersebut 

menyatakan bahwa perusahaan 

belum mampu menyampaikan dan 

mengeluarkan laporan keuangan 

tahunan 2016 kepada BEI 

(Detik.com).  

Sedangkan pada tahun 2019 tim 

divisi penilaian BEI melansir 

terdapat 80 perusahaan tercatat 

saham hingga tanggal 30 Juni 2020 

tidak menyampaikan laporan 

tahunan tahun 2019 secara tepat 

waktu. Diantara 80 perusahaan 

tersebut terdapat perusahaan yang 

beroperasi di bidang industri, yaitu 

PT Ateliers Mecaniques D Indonesi 

Tbk (AMIN), PT MNC Investama 

Tbk (BHIT), PT Island Concepts 

Indonesia Tbk. (ICON), dan 12 

perusahaan lainnya. Meningkatnya 

angka keterlambatan pada sektor 

industri ini, maka penting untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan, 

dan kepemilikan institusional, 

dengan opini audit sebagai variabel 

moderasi terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan sehingga 

harapannya di masa depan 

perusahaan akan lebih tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan 

keuangannya. 

Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Saputra dan 

Ramantha (2017) mengemukakan 

bahwa terdapat 2 faktor yang 

mempengaruhi ketepatan pelaporan 

keuangan yakni, profitabilitas dan 

ukuran perusahaan dengan opini 

audit sebagai variabel moderasi. 

Penelitian Saputra dan Ramantha 

(2017) menggunakan sampel 

perusahaan manufaktur. Namun pada 

penelitian ini menggunakan 3 faktor 

yang mempengaruhi ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, yakni 

profitabilitas, ukuran perusahaan, 

dan kepemilikan institusional dengan 

opini audit sebagai variabel 

moderasi. Pada penelitian ini 

menggunakan sampel dari 

perusahaan sektor industri. 

Profitabilitas merupakan laba 

perusahaan yang dihasilkan menjadi 

suatu penilaian kinerja di sebuah 

perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban-kewajiban perusahaan 

kepada para investor dan juga 

sebagai salah satu cara dalam 

menciptakan sebuah nilai bagi 

perusahaan yang dapat menunjukkan 

prospek perusahaan di masa yang 

akan datang Azhari & Nuryanto 

(2019). Menurut Hanafi dan Halim 

(2007) profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan, baik 

dalam hubungan dengan penjualan, 

asset dan modal saham tertentu. 

Profitabilitas dapat memberikan 

ukuran tingkat efektivitas 

manajemen suatu perusahaan yang 

ditunjukkan dari laba yang dihasilkan 

dari penjualan atau dari pendapatan 

investasi. Hasil penelitian dari 

Azhari & Nuryatno (2019), Widodo 

& Novrida (2018), dan penelitian 

dari Izilin, Famous & Peter (2012) 

menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan pada 

perusahaan, maka dengan demikian 

semakin tinggi nilai profitabilitas 

maka semakin tinggi kecenderungan 

untuk menyampaikan laporan 

keuangan secara tepat waktu. 

Perusahaan lebih memilih untuk 

menunda pengumuman laporan 

keuangan ke publik jika dalam 

laporan keuangannya 

mengindikasikan kerugian. Ketika 

perusahaan mengumumkan 
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profitabilitas yang negatif dan 

mempublikasikan laporan 

keuangannya terlambat, informasi 

tersebut sudah tidak akan relevan 

lagi untuk pengambilan keputusan. 

Hasil tersebut berlawanan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Saputra & Ramantha (2017) yang 

menjelaskan bahwa profitabilitas 

tidak memiliki pengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan 

pada perusahaan, maka dapat 

disimpulkan besar kecilnya 

perolehan profitabilitas oleh 

perusahaan tidak mempengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangannya.  

Ukuran perusahaan 

menjelaskan keadaan suatu 

perusahaan. Salah satu indikator 

yang dapat digunakan untuk melihat 

ukuran perusahaan adalah total asset 

yang dimiliki. Sebuah perusahaan 

yang besar akan memiliki akses yang 

lebih mudah ke pasar modal, 

sedangkan perusahaan kecil 

cenderung akan lebih sulit untuk 

mengakses ke pasar modal. 

Perusahaan dapat dikatakan besar 

jika memiliki total aset yang tinggi 

dan sebaliknya perusahaan kecil 

memiliki aset yang lebih kecil atau 

lebih rendah. Perusahaan besar 

biasanya segera menerbitkan laporan 

keuangan untuk menunjukkan 

sumber informasi dan menjaga 

kepercayaan dari pelanggan terhadap 

perusahaan tersebut. Hasil penelitian 

dari (Azhari & Nuryanto, 2019), 

Saputra & Ramantha (2017), 

Margaretta & Soepriyanto (2012) 

serta Sanjaya & Wirawati (2016) 

menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa ukuran 

perusahaan yang memiliki sumber 

daya (aset) yang besar memiliki lebih 

banyak sumber informasi, sistem 

informasi yang canggih dan memiliki 

lebih banyak staff akuntansi, serta 

memiliki sistem pengendalian 

internal yang kuat, dan juga adanya 

pengawasan dari investor, regulator, 

dan sorotan masyarakat sehingga 

memungkinkan perusahaan untuk 

melaporkan laporan auditnya lebih 

cepat dan tepat ke masyarakat. Hal 

tersebut berlawanan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Stepvanny 

Margaretta dan Gatot Soepriyanto 

(2012) & Ibadin Izilin Mavis, 

Izedonmi Famous dan Ibadin Peter 

Okoeguale (2012) menjelaskan 

bahwa profitabilitas tidak memiliki 

pengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan pada 

perusahaan, maka dapat disimpulkan 

meskipun perusahaan besar memiliki 

sumber daya yang memadai untuk 

menyampaikan laporan keuangan 

secara tepat waktu, disisi lain 

perusahaan besar juga memiliki 

kompleksitas transaksi besar. 

Kepemilikan Institusional 

adalah kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh pihak institusi. 

Perusahaan yang kepemilikan 

sahamnya sebagian besar dimiliki 

oleh pihak luar atau pihak institusi   

mempunyai kekuatan untuk 

menuntut dan mewajibkan pihak 

manajemen agar menyampaikan 

informasi keuangan dengan segera 

karena laporan keuangan yang 

diserahkan terlambat memiliki 

pengaruh terhadap keputusan 

ekonomi yang akan diambil oleh 

para pemakai informasi tersebut 

(Tarjo, 2008). Hasil penelitian dari 

Yola Arida Aqsa, Amries Rusli 
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Tanjung & Novita Indrawati (2020) 

& Ida Yogi Mahendra & Wijana 

Asmara Putra (2014) menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan pada 

perusahaan food and beverage 2010-

2012. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semakin besar 

kepemilikan institusional maka 

perusahaan akan semakin tepat 

waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangannya. Hal ini bertentangan 

dengan hasil penelitian dari I Gede 

Ari Pramana Putra & Wayan 

Ramantha (2015) & Azhari & 

Nuryanto (2019)  yang menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI 2012-2016. Hal ini 

dapat terjadi disebabkan karena 

kurangnya pengawasan dari pihak 

institusi karena pihak institusi yang 

hanya mementingkan angka dalam 

laporan keuangan terutama pada laba 

daripada tata cara dan keandalan 

penyampaian laporan keuangan itu 

sendiri.  

Opini audit merupakan 

pendapat auditor tentang laporan 

keuangan yang telah diauditnya 

(Islahuzzaman, 2012:292). Pada 

penelitian ini menggunakan opini 

audit sebagai variabel moderasi 

dikarenakan menurut peneliti opini 

audit dapat memiliki pengaruh yang 

kuat dalam memoderasi hubungan 

variabel profitabilitas, ukuran 

perusahaan, serta kepemilikan 

institusional dengan variabel 

ketepatan waktu. Perusahaan yang 

hasil auditnya mendapat opini audit 

dengan pendapat wajar tanpa 

pengecualian (unqualified opinion) 

dari auditor independen untuk 

laporan keuangannya cenderung 

akan lebih tepat waktu dalam 

penyampaian laporan keuangannya, 

dan sebaliknya apabila perusahaan 

memperoleh opini selain wajar tanpa 

pengecualian, perusahaan akan 

cenderung tidak tepat waktu 

menyampaikan laporan keuangan. 

Penelitian ini penting untuk 

dilakukan karena ketepatan waktu 

penyajian laporan keuangan berarti 

laporan keuangan tersebut relevan 

dan andal sebagai alat bantu 

pengambilan keputusan. Jadi, 

semakin lama sebuah perusahaan 

mempublikasikan laporan 

keuangannya, semakin tidak relevan 

dan tidak andal laporan keuangan 

dari perusahaan tersebut. Sehingga 

manfaat dari laporan keuangan itu 

sendiri akan berkurang jika laporan 

tersebut tidak tersedia tepat pada 

waktunya. Ketepatan waktu 

publikasi laporan keuangan 

merupakan salah satu elemen penting 

yang harus diperhatikan karena dapat 

memengaruhi nilai informasi yang 

tercantum dalam laporan keuangan 

tersebut, bahkan manfaatnya sebagai 

alat bantu pengambilan keputusan 

juga dapat berkurang. Penelitian ini 

juga penting karena adanya 

perbedaan GAP riset antara peneliti 

terdahulu dengan penelitian saat ini. 

Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, maka penelitian ini 

tertarik untuk melakukan pengujian 

terkait faktor yang mempengaruhi 

ketepatan waktu pelaporan keuangan 

dengan judul: “Pengaruh 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan 

Dan Kepemilikan Institusional 

Terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan Dengan 

Opini Audit Sebagai Variabel 
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Moderasi”. 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini akan 

membahas mengenai penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

yaitu metode penelitian yang lebih 

menekankan pada aspek pengukuran 

dengan cara yang obyektif terhadap 

fenomena biasanya pengujian ini 

berupa angka dan analisisnya 

menggunakan uji statistik. Dalam 

penelitian ini pendekatan dasarnya 

adalah memulai dengan adanya 

perbedaan dua kelompok dan 

kemudian mencari faktor yang 

mungkin menjadi penyebab atau 

akibat dari perbedaan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh antara 

variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Moderasi 

Pada penelitian ini variabel 

moderasi menggunakan teknik 

Moderated Regression Analysis 

(MRA). Uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah opini audit 

sebagai variabel moderasi dapat 

memperkuat atau memperlemah 

hubungan variabel dependen 

(Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan) dengan variabel 

independen (Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, dan Kepemilikan 

Institusional). 

 

Tabel 4.9 

Tabel pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan (Dengan Moderasi) 

Model 

Undstandardizied 

Coefficients Standardizied 

Coefficients 
T Sig 

B 
Std. 

Error 

1 (constant) 0,330 0,252   1,310 0,192 

  Profitabilitas 0,324 0,494 0,109 0,655 0,513 

  Opini Audit 0,396 0,254 0,127 1,560 0,120 

  Profitabilitas*Opini Audit 0,194 0,550 0,057 0,353 0,724 

Sumber: Lampiran, diolah 

Berdasarkan hasil dari 

pengujian data di atas menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi dari variabel 

profitabilitas*opini audit memiliki 

signifikansi 0,724 > 0,05 yang berarti 

bahwa variabel opini audit tidak 

berpengaruh dalam memoderasi 

antara hubungan profitabilitas 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan .
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Tabel 4.10 

Tabel pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 

Keuangan (Dengan Moderasi) 

Model 

Undstandardizie

d Coefficients 
Standardizi

ed 

Coefficient

s 

T Sig 

B 
Std. 

Error 

1 (constant) 0,301 0,483   0,622 0,535 

  Ukuran Perusahaan -0,189 1,603 -0,008 -0,118 0,906 

  Opini Audit 0,479 0,224 0,153 2,137 0,034 

  
Ukuran 

Perusahaan*Opini Audit 
1,946 0,870 0,159 2,236 0,027 

Sumber: Lampiran, diolah 

Berdasarkan hasil dari 

pengujian diatas menunjukkan 

bahwa variabel ukuran 

perusahaan*opini audit memiliki 

signifikansi sebesar 0,027 < 0,05 

yang berarti bahwa variabel opini 

audit merupakan variabel moderasi 

antara hubungan ukuran perusahaan 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. 

Tabel 4.11 

Tabel pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan (Dengan Moderasi) 

Model 

Undstandardizied 

Coefficients Standardizied 

Coefficients 
T Sig 

B 
Std. 

Error 

1 (constant) 0,258 0,225   1,143 0,254 

  Kepemilikan Institusi -0,023 0,150 -0,011 
-

0,152 
0,879 

  Opini Audit 0,482 0,227 0,154 2,118 0,035 

  
Kepemilikan 

Institusi*Opini Audit 
3,400 1,408 0,172 2,416 0,017 

Sumber: Lampiran, diolah 

Berdasarkan hasil dari 

pengujian diatas menunjukkan 

bahwa variabel kepemilikan 

institusi*opini audit memiliki 

signifikansi sebesar 0,017 < 0,05 

yang berarti bahwa variabel opini 
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audit merupakan variabel moderasi 

antara hubungan kepemilikan 

institusional terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

PEMBAHASAN 

Uraian berikut ini adalah 

tentang pembahasan terhadap hasil 

analisis dari seluruh variabel yang 

telah dilakukan sebelumnya baik 

tanpa menggunakan variabel 

moderasi dan dengan menggunakan 

variabel moderasi 

a. Pengaruh Opini Audit dalam 

Memoderasi Profitabilitas 

Terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan 

Profitabilitas yang diukur 

dengan ROA memberikan gambaran 

akan kemampuan perusahaan 

memperoleh keuntungan dengan 

menggunakan total aset yang dimiliki 

oleh perusahaan sehingga pemegang 

saham mendapatkan informasi yang 

lebih efektif tentang perusahaan 

dalam mengelola perusahaannya. 

Ketika perusahaan memiliki tingkat 

keuntungan yang tinggi akan 

memberikan indikasi prospek 

perusahaan yang semakin baik 

sehingga  laporan keuangan yang 

dihasilkan perusahaan tersebut juga 

akan memberikan berita baik. 

Perusahaan yang memiliki berita 

baik akan cenderung menyampaikan 

laporan keuangan tepat waktu 

dibandingkan dengan perusahaan 

yang memiliki profitabilitas yang 

buruk. Hasil pengujian hipotesis 

pertama menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji wald dapat diketahui 

bahwa variabel profitabilitas 

memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,031. Tingkat signifikansi tersebut 

lebih kecil dari taraf signifikansi α = 

0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

profitabilitas berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

Contoh perusahaan sektor industri 

dengan profitabilitas tertinggi di 

tahun 2016 adalah PT KMI Wire & 

Cable Tbk (KBLI) dengan membagi 

earning after taxes sebesar Rp 

334.338.838.592 dengan total asset 

sebesar Rp 1.871.422.416.044 dan 

perusahaan tersebut juga tepat waktu 

dalam melaporkan laporan keuangan 

tahun 2016, sedangkan perusahaan 

sektor industri dengan profitabilitas 

terendah pada tahun 2017 adalah PT. 

Modern Internasional Tbk (MDRN) 

yang mengalami kerugian sebesar Rp 

1.062.467.271.467 dengan total asset 

sebesar Rp 873.577.814.748 dan 

perusahaan tersebut juga tidak tepat 

waktu dalam melaporkan laporan 

keuangan tahun 2017. 

Hal ini sesuai dengan teori 

sinyal, dimana perusahaan dapat 

menghasilkan laba positif cenderung 

akan memberikan kabar baik bagi 

perusahaan sehingga berita baik 

tersebut dapat dijadikan patokan 

perusahaan untuk membuat laporan 

keuangan secara tepat waktu. Selain 

itu berita baik tersebut dapat 

membuat para calon investor untuk 

menanamkan modalnya pada 

perusahaan tersebut. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian dari 

Putra & Ramantha (2014) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

Penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Urvan 

Maulana Mufqi (2015) yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang  
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mampu menghasilkan profit 

cenderung lebih tepat waktu dalam 

pelaporan keuangannya 

dibandingkan dengan perusahaan 

yang mengalami kerugian. Namun 

penelitian ini berlawan dengan 

penelitian Ibadin (2012) yang 

menyatakan bahwa profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis 

regresi moderasi diketahui bahwa 

opini audit tidak mampu 

memperkuat pengaruh profitabilitas 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan. Hasil uji SPSS 

antara profitabilitas dengan opini 

audit memiliki nilai koefisien regresi 

= 0,194 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,724 yang berarti lebih 

besar dari α = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa opini audit 

tidak mampu memperkuat pengaruh 

profitabilitas terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan 

perusahaan. Hal ini berarti bahwa 

tidak semua perusahaan 

menyampaikan laporan keuangan 

yang telah di audit tepat waktu 

meskipun opini audit yang didapat 

itu wajar tanpa pengecualian 

(unqualified opinion). Hal ini 

diduga terjadi akibat ada faktor lain 

yang menyebabkan laporan 

keuangan disampaikan tidak tepat 

waktu seperti faktor audit delay. 

Penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Azhari dan Nuryatno (2020) yang 

menyatakan bahwa opini audit 

tidak mampu memperkuat 

pengaruh positif profitabilitas 

terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. 

b. Pengaruh Opini Audit dalam 

Memoderasi Ukuran Perusahaan 

Terhadap Ketepatan Waktu 

Pelaporan Keuangan 

Ukuran perusahaan merupakan 

suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecilnya 

perusahaan menurut berbagai cara 

antara lain dengan total aset, log size, 

nilai pasar saham, dan lain-lain. 

Perusahaan yang memiliki sumber 

daya (aset) yang besar dianggap 

memiliki lebih banyak sumber 

informasi, lebih banyak staf 

akuntansi, adanya pengawasan 

investor, regulator dan sorotan 

masyarakat. Maka hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk 

melaporkan keuangan auditnya lebih 

cepat ke publik. Berdasarkan hasil uji 

wald menunjukkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,911, tingkat 

signifikansi tersebut lebih besar dari 

taraf signifikansi α = 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak. 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

ukuran perusaaan tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Contoh perusahaan sektor 

industri dengan ukuran perusahaan 

tertinggi pada tahun 2018 adalah 

Island Concepts Indonesia Tbk 

(ICON) yang memiliki total aset 

dengan nilai yang paling tinggi yakni 

sebesar Rp 369.071.617.773.000 

namun perusahaan tersebut tidak 

tepat waktu dalam menyampaikan 

laporan keuangan pada tahun 2018, 

sama halnya dengan perusahaan 

sektor industri dengan ukuran 

perusahaan terkecil pada tahun 2019 

adalah PT Ateliers Mecaniques D 

Indonesia (AMIN) yang memiliki 

total aset sebesar Rp 

420.681.000.000 dan perusahaan 

tersebut juga tidak tepat waktu dalam 
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menyampaikan laporan keuangan 

pada tahun 2019.  

Besar atau kecilnya ukuran 

sebuah perusahaan tidak dapat 

menjadi tolak ukur kualitas 

perusahaan dalam menyampaikan 

laporan keuangannya. Baik 

perusahaan besar maupun 

perusahaan kecil sama-sama ingin 

menjaga reputasinya di depan publik 

dengan baik. Untuk menjaga reputasi 

tersbut, maka mereka selalu 

berupaya untuk mempublikasikan 

laporan keuangannya tepat waktu. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Ibadin et al (2012) yang 

menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Mahendra & Putra (2014) 

juga menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Namun penelitian ini tidak 

sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Azhari dan Nuryatno 

(2019) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan.  

Hasil uji SPSS antara ukuran 

perusahaan  dengan  opini  audit  

memiliki  nilai koefisien regresi = 

1,946 dengan tingkat signifikansi 

sebesar 0,027 yang berarti lebih 

kecil dari α = 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa opini audit 

mampu memperkuat pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan keuangan 

perusahaan. Perusahaan besar yang 

laporan keuangannya mendapat opini 

unqualified opinion dari auditor 

independen akan cenderung 

menyampaikan laporannya secara 

tepat waktu karena perusahaan besar 

mendapat perhatian khusus dari 

pemegang saham. Oleh karena itu 

perusahaan besar saja tidak cukup 

menjamin akan menyampaikan 

laporan keuangan secara tepat waktu, 

melainkan perusahaan harus 

mendapat opini unqualified opinion 

agar semakin tepat waktu 

Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian dari Saputra & 

Ramantha (2017) dan  Azhari & 

Nuryanto (2019) yang menyatakan 

bahwa opini audit tidak mampu 

memperkuat pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa opini audit 

mampu memperkuat pengaruh antara 

ukuran perusahaan terhadap 

ketepatan waktu pelaporan. 

c. Pengaruh Opini Audit Dalam 

Memoderasi Kepemilikan 

Institusional Terhadap Ketepatan 

Waktu Pelaporan Keuangan 

Kepemilikan institusional 

adalah pemegang saham yang 

dilakukan pihak luar perusahaan. 

Investor institusional umumnya 

merupakan pemegang saham yang 

cukup besar karena memiliki 

pendanaan yang besar. Kepemilikan 

institusional diukur menggunakan 

perbandingan antara total saham 

institusi dengan total saham yang 

beredar. Berdasarkan hasil uji wald 

dapat diketahui bahwa variabel 

kepemilikan institusional memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,646. 

Tingkat signifikansi tersebut lebih 

kecil dari taraf signifikansi α = 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

H3 ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Contoh perusahaan sektor 
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industri dengan kepemilikan 

institusional tertinggi di tahun 2019 

adalah PT. Keramika Indonesia 

Assosiasi Tbk (KIAS) dengan nilai 

kepemiikan sebesar 93,37% tidak 

tepat waktu dalam menyampaikan 

laporan keuangannya, dan PT. 

Steadfast Marine Tbk. (KPAL) yang 

tidak memiliki kepemilikan saham 

diluar perusahaan juga tidak tepat 

waktu dalam penyampaian laporan 

keuagannya di tahun 2019 dan 2020. 

Maka dapat disimpulkan 

bahwa besarnya kepemilikan atas 

saham institusional tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan sebuah 

perusahaan. Tidak berpengaruhnya 

kepemilikan institusional terhadapat 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuagan diduga karena 

kurangnya pengawasan dari pihak 

institusi selaku pemegang saham dan 

pihak institusi lebih mementingkan 

angka dalam laporan keuangan 

terutama laba (profit) daripada waktu 

penyampaian laporan keuangannya 

tersebut. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian dari Putra dan 

Ramantha (2015) dan Azhari & 

Nuryatno (2020) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan keuangan.  

Berdasarkan hasil analisis 

regresi moderasi diketahui bahwa 

opini audit mampu memperkuat 

pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan perusahaan. Hasil uji SPSS 

antara kepemilikan institusional 

dengan opini audit memiliki tingkat 

signifikansi sebesar 0,017 yang 

berarti lebih kecil dari α = 0,05. 

Kepemilikan institusional yang 

tinggi di dalam suatu perusahaan 

serta opini audit wajar tanpa 

pengecualian dari auditor dapat 

membuat perusahaan tersebut akan 

tepat waktu dalam menyampaikan 

laporan keuangannya. 

Perusahaan yang sahamnya 

dimiliki oleh institusi dan mendapat 

opini wajar tanpa pengecualian 

dalam laporan keuangannya akan 

berusaha mempercepat penerbitan 

laporan keuangan, karena itu adalah 

berita baik dan merupakan sinyal 

positif bagi para pemegang saham. 

Selain itu, tekanan dari pemegang 

saham mayoritas membuat 

perusahaan menyampaikan laporan 

keuangan secara tepat waktu. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan 

penelitian dari Azhari & Nuryanto 

(2019) yang menyatakan bahwa 

opini audit tidak mampu memperkuat 

pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui, menguji, dan 

menganalisis pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan, 

dan kepemilikan institusional 

terhadap ketepatan waktu pelaporan 

keuangan dengan opini audit 

sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan sektor industri yang 

terdaftar di Bursa Efek  Indonesia 

(BEI) tahun 2015-2019.  Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 52 perusahaan. 

Berdasarkan rumusan masalah dan 

pembahasan yang dilakukan dapat 

diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan kepemilikan 

institusional secara simultan 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 
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keuangan. Kontribusi ketiga 

variabel tersebut sebesar 4,9% 

2. Profitabilitas berpengaruh 

secara parsial terhadap 

ketepatan waktu pelaporan 

laporan keuangan 

3. Ukuran perusahaan secara 

parsial terhadap tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu pelaporan laporan 

keuangan  

4. Kepemilikan Institusional 

secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

pelaporan laporan keuangan  

5. Opini audit tidak berpengaruh 

dalam memoderasi variabel 

profitabilitas terhadap ketepatan 

waktu pelaporan  

6. Opini audit berpengaruh dalam 

memoderasi ukuran perusahaan 

terhadap ketepatan waktu 

pelaporan 

7. Opini audit berpengaruh dalam 

memoderasi kepemilikan 

institusional terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

kesimpulan dan keterbatasan 

penelitian maka peneliti dapat 

memberikan saran untuk penelitian 

selanjutnya, yakni sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, diharapkan 

dapat mengoptimalkan 

kinerjanya dalam penggunaan 

aset-asetnya sehingga dapat 

memaksimalkan laba dan 

memberikan berita baik untuk 

investor sehingga dapat 

menyampaikan laporan 

keuangannya tepat waktu sebab 

dalam penelitian ini variabel 

tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

2. Bagi investor, sebaiknya 

memperhatikan tingkat 

pertumbuhan dan kinerja 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba serta 

ketepatan perusahaan dalam 

menyampaikan laporan 

keuangannya yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan 

untuk berinvestasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan untuk menambah 

variabel lain dan memperluas 

sektor-sektor yang diteliti 

sehingga memberikan hasil 

penelitian yang dapat 

menggambarkan keadaan pasar 

yang lebih lengkap dan 

menyeluruh.. 
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